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PEN GAN TAR 
Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kita persembahkan kehadirat Allah SWT, Tuhan 
yang ,telah menganugerahkan nikmat, berkat, rahmat dan karunia-nya, · 
sehingga Tahun Anggaran 2011, kita dapat memperbanyak buku 
Khutbah ldul Adha 1432 H Yang berjudul ·'MAKNA ESOTERIK DAN 
EKSOTERIK QURBAN YANG DI DASARI SEMANGAT 
KEBERSAMAAN DAN RELA BERKORBAN" sebagai upaya ikut 
berperan aktif dalam pe1nbangunan, dibidang keagamaan, terutama bagi 
pengurus masjid dan kaum Muslimin/Muslimat di Provinsi Sulawesi 
Barat Malaqbi, daerah yang terus_menerus membangun untuk maju. 

Untuk membangun semangat keagamaan, diperlukan sarana 
penunjang antara lain seperti buku Khutbah Idul Adha ini. Karenanya, 
diharapkan dapat menjadi pegangan para penyuluh agama dalam 
menyampaikan dakwah pembangunan me]alui Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat. 

Diharapkan hal ini bennanfaat bagi para Muballigh/Penyuluh Da 'i dan 
jajaran Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi ·Barat 
mendukung pembangunan Sulawesi Barat yang religius. 

SemogaAl]ah SWT. Meridhai segala usaha dan perjuangan kita.Amin. 
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Mamuju, 28 Oktober 201 1 
Kepala, 

Drs. H. Mukhlis Latif, M.Si 
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. Drs. H. Mukhlis Latif, M.Si 
, . : ;Kep~!?- Ka11tor '(yilay~b Ken:ienterianAgama:-,· 

Prov. Su/bar 

Kaum Muslimin·Yang Dimuliakan Allah SWT. 

Mari . kita · .s~_nantias~ memanj~tkan. ·, puji ._4an· syukur 
. ' . . . 

kehadir~t Allah, , _ S W.T . . , atas .; ae.gaht-._ limpaha~1 .rahmat 
·- _., , . , . . 

kepada·:i kita, , )QlUS1JSRY1a". rQ.jkmat .. lc~semp.at~Il WI~~ 
, '. ' . . . 

rn~rayakanJdul. Adb,a,;pada: harir1i.ni~-yang juga ,di~en~l 
s~b,~gai ,· :hari -raya ... qu15ba,n.;, Pad~: 1saat _.yatig .bers.~aµ, 

I ' • • • I, ' • 

', L • ..,,. : , 
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tidak kurang dari tiga juta umat Islam, kini sedang b . · eracta 
di tanah suci Mekah untuk menyempumakan keislaman 
mereka. Mereka datang dari berbagai penjuru dunia 
Islam dengan tujuan menunaikan ibadah haji, juga untuk 
menunjukkan kepada dunia bahwa umat Islam adalah 
umat yang besar, umat yang memiliki prinsip 

kebersamaan dala1n beribadah. 

Idol Adha yang kita laksanakan identik dengan 
Iba~ah qurban yang memiliki dua dimensi yang sangat 
es,<rf!Silll yaitu dimensi esoterik (ketuhanan) dan dimensi 
~---- -

-~~erik, , fkemanusiaan). Esoterisme atau dimensi 
ketuhanan dalam ibadah kurban terletak pada ritualitas 
yang menjadi bagian inheren dari ibadah vertikal. Oleh 
karena itu, banyak pakar keislaman menyebut ibadah 
kurban sebagai momentum pembuktian kesetiaan hamba 
kepada Tuhannya. Kesan ini begitu menghujam dalam 
kisah yang dituturkan Alquran tentang kesalehan 
Ibrahim dan puteranya, Ismail. (Qs. 37: I 02-108). 

Sedangkan letak eksoterisme atau dimensi 
kemanusian dalam ibadah kurban berada pada manfaat 
sosia] yang ditimbulkan oleh ritualitas tersebut. Secara 

-4-



fisikal, kurban disimbolkan dengan penyembelihan 

hewan ternak tertentu yang dagingnya dibagi-bagikan 

kepada yang berhak menerimanya. Hal ini dimaksudkan 

agar terwujud solidaritas dan tenggang rasa antar-
sesama. Agaknya inilah salah satu makna sosial yang 
dikandung oleh syariat kurban. 

Namun, tidak semua kita mampu menangkap 
kedua di1nensi ibadah kurban ini. Banyak orang terjebak 
pada kesadaran ketuhanan dan melupakan kesadaran 
sosial yang justru lebih esensial, atau sebaliknya, 
terlampau asik dengan kemeriahan nisbi dan melupakan 
spiritualitas sejati. Akibatnya, makna esoterik dan 
eksoterik yang sejatinya menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dalam ibadah kurbanjustru gagal terwujud. 

Dimensi esoterik ibadah kurban dapat kita lihat 
pada kisah f enomenal yang diabadikan Alquran ten tang 
persaingan sen git dua putera Adam As.: Habil dan Qabil. 
Keduanya mencoba menarik perhatian Adam demi 
memperoleh apa yang diinginkannya. Kemudian Adam 
menguji mereka agar berkurban kepada Tuhan. 
" ... Ketika kedua putera Adam mempersembahkan 
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"qurban", maka Allah menenma salah satu d . an 
keduanya (Habil) dan menolak yang lainnya (QabiJ). Ia 
berkata (Qabil), "Aku pasti me1nbunuhmu!". Kemudian 

Rabil berkata, "Sesungguhnya Allah hanya_ 1nenerima 
kurban orang-orang yang bertakwa". (Qs. 5: 27). 

Kisah tersebut memberi gambaran, bahwa 

betapapun banyak dan bagus suatu persembahan 

(qurban) jika tidak dilandasi dengan keimanan dan 
keikhlasan, maka tidak akan bernilai apa-apa di hadapan 
Tuhan. Di sini]ah makna signifikan dari keikhlasan dan 
kesucian hati ketika berkurban. Oleh karena itu, ,, 

kesadaran Rabbaniyyah adalah menjadi prasarat utama 

diterimanya suatu pengorbanan kepada Tuhan. 

Dimensi esoterik ibadah kurban 1nemang terkait 
erat dengan 1nakna literal "qurban", yang berarti dekat 
atau mendekatkan diri. Maksudnya, seorang hamba 
sejatinya selalu mendekatkan diri kepada Tuhan lewat 
apa yang di1niliki, bahkan yang paling dicintai (Qs. 3: 
92). Sementara ini kita sering memaknai secara gampang 
dan gegabah. Kurban dianggap ibadah bagi elit umat 
yang merniliki kekayaan dan kedudukan, lain tidak. 
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Bahkan · yang lebih salah kaprah, kurban dianggap 
sebagairizki tahunan orang miskin. 

Memandang kurban sebagai kebutuhan orang 
miskin adalah pemahaman yangjelas keliru. Karenajika 
m~nilik makna literalnya, yakni mendekatkan diri 
kepada Allah, maka ·yang justeru membutuhkan dan 
diuntungkan adalah ·mereka yang berkurban. ·Apabila 
.berangkat dari pemahaman semacam ini, maka yang 
akan muncul adalah ke-sadaran·spiritual yang:mendalam 

-danjemih tentang pent~ngnya berkurban bagi dirinya. 

Sedangkan dimensi eksoterik kurban erat 
kaitannya dengan hubungan horizontal (habl min al-nas) 
antar sesama manusia, ,masyarakat, dan lingkungannya. 
Dengan menyembelih hewan kurban, yarig-dagin~ya 
dibagikan secara adil kepada masyarakat di sekitamya, 
menunjukkan bahwa solidaritas sosial perlu dibangun 
dalam rangka memperkokoh dan memperteguh 
bangunan sosial-keinasyarakatan. Dengan 
penyembelihan hewan kurban, seseorang akan 
menyadari bahwa sikap egois, serakah, dan . bentuk-
bentuk sikap hedonis .laiririya tiada lain hanyalah 
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karakteristik yang akan meruntuhkan sendi-sendi 
bangunan sosial yang telah terbangun. 

Dari titik ini, akan memunculkan kesadaran 
esensial, bahwa . -.untuk memperkuat bangunan sosial 
diperlu\{,an, -pengorbanan dalam arti :yang lebih luas dari 
masing:-masing·individu·anggota masyarakat. Dalam hal 
ini; kesediaan _untuk menyembelih hewan kutban di Hari 
Raya Iqµl adha-dan hari:!hari tasyriq hanyalah simbol dan 
qeuntnan -:" t~ntang :.betapa•:pentingnya , s.etiap anggota 
masyarc;1:kaJ melalrukan pengorbanan demi terwujudnya 

t- kehiduran sosial yang tangguh. Dalam arti lain, 
k~sediaan untuk .µi-~~y-~mb~li4 hewan kurban hams pula 

• ·r · ..... : ·": -t''"'• :;··, ... ~,'"":'- ·t -~ , ... :·,,;.. ·. · ,, ~. ' - · 

.diikuti de·n·gaii'kesediaan untuk berkorban dalam pentuk 
-?:.'~ "-' .: • :.i. 'J. .... ~-f' / ri ;,, .J- • • : , ....... ~~'i-:- -~ t. .,.., ; ... ,. •• ! ; .. . ,,... . , .. , ... 

yang'·. lain: ., s_eperti " tenggang rasa, t<?iong-menolo~g, 
sf~lirig 'riigfu15Jiicii, -rii~righa;gai · perbed~an, to~eranst,; dan 

r_ re 
1 "r . ., ' - 4 -. • -~ - '" '· •-:- ·i: r.'.., ... -:,.,. ··· · ! -. t-:.""l' ·• · 1 .1. • •• ... s"el?agairiya~ ; . Ii_,~, (, >.•-~ k • .,,, . . . 

,:.-,;~},, 00 k ' ... J # , - . : i t• • · • .. ., -;- ...... , ; ' • •. ' - O ,> 

! t -' }.:_.l ! l ~..> 1 1' .. ~-" (. ! :· : "'} l\ i f ~\.. ... i ! ~·~: . -. _,, f' ... :. .. .. 

f1 H ~: :i {f ij~p_~~-Oiikuti tdengand:~es.erliaan untuk ·berkorban ~-
c\~mj' rll!aS:Yara~at rdalam \pelbagai bentuk pengorbanart, 
Il\c!~~-ibgpahnbir-ban ~tidak :akan:;memiliki :hikmah dan·•· 
at 1 - . h , . , . . -,b-agi s.eseo:rang .. Ibadah· ~a~•~p.enga.ru )13/ang~.semp~a · . . 
1~ ::.. ·1·k· --h·kmah~. yang ·besar -bagi-&_l!lrh.an;rbaru ~~akan •--rnem,11 11 i . 

. . 
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seseorang dan . b.agi masyarakat, j ika diikuti dengan · 
kesediaan berkorban untuk masyarakat, bangsa, dan 
negara. 

Dengan demikian, syariat ibadah kurban 
sesungguhnya menjadi baro1neter yang bersifat vertikal 
dan horizontal tentang seberapa jauh kesetiaan, 
pengorbanan, dan pengabdian kita terhadap nilai-nilai 
ketuhanan ( esoterik) dan nilai-nilai ke1nanusiaan 
(eksoterik). Oleh karena itu, pengorbanan yang diterima 
adalah ibadah kurban yang berdampak secara spiritual 
terhadap diri pribadi dan membawa pengaruh posistif 
bagi terbentuknya bangunan sosial yang kokoh 

Saudaraku Kaum Muslimin Yang Berbahagia 

Allahu akbar 3x walillah hilham 

Ibadah kurban tidak dilihat hanya sekadar . 
bermaksud untuk mernenuhi kebutuhan konsumsi, tetapi 
Iebih dari itu, yakni mengandung hikmah yang besar dan 

1nakna yang hakiki dalam hidup dan kehidupan kita 
sebagai manusia. Salah satu hikmahnya adalah 
mengurbankan hewan berarti kita sadar perlunya 
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menundukkan nafsu-nafsu hewani yang ada dalam diri 
kita masing-masing. Dengan 1nenguasai nafsu hewani 

itu, maka kita terhindar dari berbagai perangai buruk 
seperti egoisme, arogansi, keso1nbongan structural, 
kesombongan intelektual, · keangkuhan 1naterialistic, 
tidak disiplin dan semacamnya, kemudian mengisinya · 
dengan perilaku manusia terhormat (malaqbi) sehingga 
kita dapat menjadi insan kamil (manusia paripuma). 

Menguasai nafsu ini, memang merupakan jihad 
besar dala1n kehidupan manusia. 

Untuk meng~tahui bagaimana cara melawan dan 
menghadapi pengaruh nafsu agar tidak tergelincir ke 
perilaku hewani, maka 1nari kita rnenyimak secara 
mendalam hikmah yang terkandung dalam ibadah 
kurban. 

B~hwa ibadah kurban, nanti dapat dipandang shah 
apabila hewan yang dikurbankan itu sempuma, tidak 
berc~cat. Ketentuan ini mendidik setiap mus1im untuk 
mampu mem berikan sesuatu yang terbaik dari dirinya 
de1ni kesejahteraan 1nasyarakat dan bangsanya. Orang 
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yang mengejar suatu cita-cita yang luhur, biasanya tidak 
tanggung-tanggung mengorbankan sesuatu demi 
keberhasilan . · perjuangannya itu, sekalipun yang 
dikorbankan itu adalahjiwa. FirmanAllah: 

I 

"_j~ ~1yJ_, ;,g 11,9\\ ~'_}.JI l.>_;.;;i1 ~I 2.JJ 
4 \.-,, 

"Sesungguhnya Allah membeli · dari orang-orang 
lvfu 'nzin jilva dan harta ,nereka, dengan n1emberikan 
sorga untuknzereka; (Al-Taubah: 111). 

Sekarang, saatnya kita merenung dan bertanya 
pada diri masing-masing, sudah sampai_ di mana kita 
memberi sesuatu yang terbaik demi -kepent.ingan umat 
dan bangsa kita. Memang, pengorbanan tidak selalu 
identik dengan pengorbanan jiwa. Pengorbanan bisa 
berwujud pengorbanan harta, tenaga, pikiran, dan waktu. 
Pemahkan kita mengorbankan harta benda untuk 
membantu saudara-saudara kita yang mengalami 
penderitaan karena konflik, bencana alam, wabah 
penyakit, kemiskinan dan semacamnya? Pemahkah kita 
mengorbankan tenaga atau pikiran kita secara sungguh-
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h ntuk kemaslahatan kita juga secara bersan-. sunggu u -l11a ... 
. sama? Pemahkah kita mengorbankan waktu untuk 
melayani dengan baik tetangga, tamu-tamu dan handai 
tolan kita? Jawabannya terletak pada diri kita masing- · 

mas1ng. 

Kalau agama memerintahkan kita memberi atau 
menyumbangkan apa yang terbaik, maka . sebaliknya 

. . . 

11afsu hewaniyah mepibujuk untuk mengambil apa yang 
terbaik untuk dirinya walaupun denganjalan merugikan 
orang lain. Berbagai cara yang sering dilakukan untuk 
mewujudkan-~ kepentingannya, mulai dari penipuan, 
pencurian dan perampasan hak orang lain secara kasar , 
hingga sa1npai pada korupsi, kolusi, nepotisme, money 
politics, manipulasi serta komersialisasi jabatan. Jika 
hal itu terjadi berarti ia dikendalikan oleh nafsu 
hewaniyahnya, sampai mereka tidak peduli lagi . 
kepentingan dan hak orang lain. Berkaitan dengan ini 
Allah memperingatkan: 

J 
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'']anganblah kamu makan harta di antara kamu seca . ra 
batil Jan kamu membawanya ke depan hakim dengan· 
maksud memakan sebahagian dari harta sesamamu 
manusia dengan jalan berdosa padahal kamu 
mengetahui (Al-Baqarah: 1 ~8). 

Kaum Muslimim Yang Berbahagia 
'I 

Allahu akbar 3 x walillah hilham 
Bahwa ibadah kurb~n · itu m:engand~ng makna 

. J 

solidaritas terhadap sesania manusia. Daging hewan 
• _,,. r 

kurban dibagi-bagikan kepada fakir miskin yang berarti 
' -

seorang Muslim hend~jmya ,tl1€mperbati}<an-kehidupan 
orang:orang di-sekitamya,J erutima.,mereka~.y,ang lemah 
ekenominya .... Jbadah~lruFbail itu rnendidik~setiap·Muslim, 
unruk :.mengikis0'nafsu egois yang ada dalam dirinya, dan 
sebaliknya memupuk · iiiS'a ke~etiakllwanan anta:ra 

'\ .. -, . . . .,, ... . . 

sesama mariusia. s ·eb~gaiill.atia' diungkapkah dalam Al-
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k mengutamakan orang lain atas dirin ''Dan mere a JJa, 
. ereka dalam kesusahan. Dan siapa Ya ·sekahpun m . . ng 

terpelihara dari s(fat kekikiran dmnya, mereka itufah 
orang-oranngyangberuntung. (AI-Hasyr: 9). 

Terdapat banyak ayat yang senada dengan ayat 
tersebut. Bahkan di . dalam salah satu surah ditegaskan 
bahwa mereka yang tidak bersedia memberi pertolongan 
kepada fakir miskin dan · anak yatim, digolongkan 
sebagai orang-orang yang mendustakan agama. Finnan 
Allah SWT. •· 

' I 

uJ- (2)t)iJl1 f.l:!-i$~1 ~:..i ( i )~J.14 .jjll ~I) 
6:~' (4)wi:fJ.J ~.J! (3)0;5~,:'"J' > 

( 6 )wJ~ t _ __;j 6:jl' ( 5 )6~ 
(7)w~W\~J 

"Tahukah kamu (hai Muhammad), orang yang 
mendustakan agama? · /tu/ah orang yang menghardik 
anak yalin1; dan tidak menganjurkan memberi makan 
fakir miskin. Maka nerakalah bagi orang-orang yang 
bershalat. Orang-orang yang /alai dari shalatnya, 
orang-orang yang berbuat riya; dan enggan memberi 
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pertolongan." (Q.S.Al-Ma 'un) 

Ayat di atas menyadarkan kita bahwa ibadah tidak 
hanya menghubungkan diri dengan Allah, melainkan 
juga menjalin hubungan yang baik dengan sesama 
manusia karena derajat 1nanusia, di samping ditentukan 
oleh kedekatan kepada Tuhan, juga ditentukan oleh 
akhlak baik terhadap sesama manusia. Nabi Muhammad 
saw. telah menegaskan: 

"Orang mukmin yang paling sempuma imannya ialah 
orang yang terbaik akhlaknya" 

Hadirin Jamaah ldulAdha Yang berba'1agia. 

H adis lain yang lebih tegas menyatakan bahwa 
manusia yang terbaik adalab · manusia yang senantiasa 
melakukan tindakan-tindakan yang selalu bermanfaat 
terhadap masyarakat di sekitamya. Hadits Rasulullah 

menegaskan: 
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"Sebaik-baik manusia ialah orang yang berma11faat 
, . ,, 

terhadapsesamanya ,nanus1a 

Alangkah beruntungnya jika kita semua mei~adi 
manusia-manusia bermanfaat terhadap masyarakat 
sesuai dengan kedudukan dan kapasitas kita 1nasing-
masing. Para pemimpin hendaknya 1nenjadi pemimpin 
yang terbaik terhadap bawahan dan rakyatnya, tindak 
tanduknya dapat dijadikan contoh teladan oleh orang-
orang yang di bawahnya. Para orang tua menjadi orang 
tua yang baik terhadap anak-anaknya, mampu mendidik 
dan mengarahkan anak-anaknya ke arah yang sesuai 
dengan tuntunan agama dan mengawasi mereka ,dari 
berbagai penyimpangan moral. Para konglomerat 
menjadi pedagang yang jujur dan menjadi sumber 
kemakmuran orang banyak, bukan sumber keresahan; 

··:: 

para kaiyawan dan pekerja hendaknya menjadi pekerja 
dan karyawan yang berdisiplin dan tekun. Para ulama 
dan cendekiawan hendaknya menjadi ulama dan 
cendekiawan pewaris para Nabi, yang menuntun umat ke 
jalan yang diridhai AUah SWT. Pendeknya, mari kita 
berusaha menjadi ·manusia yang bermanfaat, sesuai 
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hadits N abi yang disebutkan tadi. 

IIadirin Jamaah IdulAdha yang berbahagia 

Allahu akbar 3x walillah hilham 

Pada bahagian akhir dari khotbah ini kami 
ingatkan bahwa sejarah pelaksanaan ibadah kurban 
adalah bennuJa dari adanya perintah Allah · SWT. atas 
Nabi Ibrahi1n untuk mengurbankan puteranya, Ismail. 
Perintah ini tersebut dalam Al-Qur'an Surah Al-Shaffat 
ayat 102 yang berbunyi: 

"Maka tatkala anak itu n1endekati dewasa bersama 
Ibrahim, Jbrahin1 berkata: hai anakku, sesungguhnya 
aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 
Maka pikirkalanh bagainzana pendapatmu; Ismail 
menjaivab, hai ayahku, ke,jakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan 
mendapatiku menjadi orang-orang sabar ". 
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• 
Tuhan. sama sekali ~e~bunUh 

.1 . ba'b Dia sendiri mengharamkan peihbunuh· ·;-1 :1 1 

Isma1 se . , . · · · • r ·. ·.. ,l , . • • • an 
' . , , . . • •• • !-- • .. ,, ; ( .,. 

'-:f, , ·a .. ,,Allah semata-mata ~engUJ,1 ~~mpai dtrti~~'J_ manus1 . _ . ,, ·~ t . . . , ,. ., , .. _ • . . . a 
k ·,_t·, ;a-.t.an··· .N.abi 'ibrahim dan Ism~ir,pada perintah Tub· 'a: ·

0
-, ea . ' 'Jll ) ' 7j 1 . . , 1..,,. ._ . .. . • • 

, " I . ; . ! J t i, • • . f J • • ! I.. 1 /. f... 1 . ; )' \. . , ' • ' ~' ' '- • 

T~~yata Ibrahim _ __ Is~~~-1-'m~~~riI?~· uj~an..,itii 
• '} ..1 1' • • • , t , , l .. r ,. ) 0:, ,...... a ' I , ' , • ' ' ' • , , 

de;g~ri· ~e~~ng. hati. Bab½~n _ I~~ail meteI~~an· ·dirinya. 
• : ,,, ( • :: .. . ..... • 1 ; -

5 t ';J u r J .: ! .. ! 1_ ... / I / .• · : · · 

dikorb;nkan demi tegaknya perintahAllah SWT. , ;,} J ,.,, .·, ., .. . 

.., . : . ,. f / , ,t / ., ;~ ' ' '. - ' •• ,,' ,t )' , • '} ' r ,' • ,' ) • ., , • , ' l .- • l • f_ ! J 

"f " ... 

-:· ~·: P,~E!~.fi.~a . .i~i me!?:ga~1~n~_p.el_~~-~!~~. b~gj ge.n,~r~si 
muda bangsa.kita dalam :menjala_Qkan perintah A_ilah dan 

r - • ,• .,,,...,. - , : .:r.••~ ::...•~ .•;. • · · 1 .... , ":;"" • w i..r • • • ,; ' 

mematQlli orangtua. Semangat l~~ami (tu patut dijadika~ 
mdtifisr 6igi '.g;enera,sf':.bangsa . kita ' ag~r- =fu~riiilIKi' 
semangat dan kesadaran membela .. _.

1
c;la11 ,._ ~en_egakkij11_. 

- ' ·.,_ ' "- · . . . ' ' · ! ; ' '. .. -., t -

aj4r{lll ~_a j aran n;toral ag,qma, . meneg~}4(-~n t_a.~akrama .dan 
. . . • n · · : ; 1 . . • '~., - ' ,/, \_ .,..,. 1:· ~- - 4 ~ ~. f· .;· ~t., ..... ! ~\· i: '! ~ ~.-i i _ .•.j.:'o.-"ll. ? r' · .: 
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